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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Praktek Pengalaman Lapangan merupakan salah satu kegiatan yang harus 

ditempuh oleh setiap mahasiswa program kependidikan. Universitas Negeri Semarang 

dalam perkembangannya memfokuskan untuk menciptakan dan mencetak tenaga 

pendidik. PPL ditujukan untuk membina mahasiswa menjadi tenaga kependidikan yang 

professional, bertanggung jawab, disiplin, mengetahui tata cara sebagaimana mestinya 

seorang guru untuk mencapai tujuan tersebut mahasiswa telah dibekali dengan berbagai 

mata kuliah yang akan menunjang kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan dan 

pengembangan profesionalismenya nanti dalam dunia kerja. 

Atas dasar itu maka Universitas Negeri Semarang sebagai salah satu lembaga 

pendidikan tinggi yang menyiapkan tenaga kependidikan dan keguruan yang memiliki 

kemampuan terapan, akademik dan professional. Untuk hal itulah, mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang diharuskan menempuh sejumlah komponen program 

pendidikan yang diselenggarakan untuk mahasiswa yaitu diantaranya praktik 

pengalaman lapangan (PPL).  

B. Tujuan  

Tujuan dari Praktek Pengalaman Lapangan yaitu : 

a.  Tujuan Umum   

1. Menjalin hubungan yang baik antara UNNES dan SMP Negeri 3 Patebon. 

2. Menjalin hubungan baik antara mahasiswa praktikan dengan seluruh warga 

SMP Negeri 3 Patebon. 

3. Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman. 

b.  Tujuan Khusus 

1. Memberi bekal bagi mahasiswa kependidikan agar dapat mempersiapkan 

dirinya menjadi seorang pendidik atau guru. 

2. Mempraktekkan ilmu yang telah didapatkan di bangku kuliah. 

3. Menciptakan calon pendidik yang memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi 

paedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi 

sosial. 

 



C. Manfaat 

Dengan melaksanakan PPL II diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap semua 

komponen yang terkait, yaitu mahasiswa, sekolah, dan perguruan tinggi yang bersangkutan. 

1. Manfaat Bagi Mahasiswa 

 Mendapat kesempatan mempraktikkan bekal yang diperoleh selama perkuliahan ke 

dalam proses belajar mengajar yang sesungguhnya 

 Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan pembelajaran dan kegiatan 

lain disekolah (intrakulikuler dan ektrakurikuler) 

 Meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap model-model pengajaran di kelas 

 Mendewasakan cara berfikir, meningkatkan daya penalaran mahasiswa dalam 

melakukan penelaahan, perumusan dan pemecahan masalah pendidikan yang ada 

di sekolah. 

2. Manfaat Bagi Sekolah 

 Meningkatkan kualitas pendidik dalam membimbing anak didik maupun 

mahasiswa PPL 

 Terjalinnya kerjasama yang baik dengan instansi pendidikan yang nantinya dapat 

bermanfaat bagi lulusannya. 

 Memperoleh transfer pengetahuan mengenai metode-metode dan model-model 

pembelajaran terkini sesuai dengan bidang studi yang berkaitan. 

3. Manfaat Bagi UNNES 

 Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagai bahan 

pertimbangan penelitian. 

 Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerjasama dengan sekolah 

 Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, sehingga 

kurikulum, metode, dan pengelolaan kelas proses belajar mengajar di instansi atau 

sekolah dapat disesuaikan dengan tuntutan zaman. 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler yang harus 

dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang 

diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah 

ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan keterampilan lapangan dalam 

penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan lainnya. 

Kegiatan PPL meliputi praktik mengajar, administrasi, bimbingan dan konseling serta 

kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekstra kurikuler yang berlaku di 

sekolah/tempat latihan. 

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar mereka 

memiliki kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan. Sedangkan sasarannya 

adalah agar mahasiswa praktikan memiliki seperangkat pengetahuan sikap dan 

keterampilan yang dapat menunjang tercapainya penguasaan kompetensi profesional, 

personal, dan kemasyarakatan. 

B. Dasar Pelaksanaan 

Dasar pelaksanaan PPL adalah Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri 

Semarang. 

a. Nomor 46/O/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan Fakultas serta 

Program Studi pada Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang;  

b. Nomor 162/O/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas Negeri 

Semarang; 

c. Nomor 163/O/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa Universitas 

Negeri Semarang; 

d. Nomor 22/O/2008 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa 

Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang. Dalam SK ini terdapat 23 pasal 

yang memuat semua peraturan mengenai pelaksanaan PPL di sekolah latihan baik 

PPL 1 maupun PPL 2. 

 

C. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang beragam 

mengacu pada standar nasional pendidikan untuk manjamin pencapaian tujuan 



pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan terdiri dari standar isi, proses, 

kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, saran dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan 

dan penilaian pendidikan. Dua dari kedelapan standar nasional pendidikan tersebut yaitu 

Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan acuan utama bagi 

satuan pendidikan dalam mengembangkan kurikulum.  

1.      Landasan KTSP 

Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 ( UU20/2003 ) 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 19 tahun 2005 (PP 19/2005) tentang Standar Nasional Pendidikan 

mengamanatkan kurikulum pada KTSP jenjang pendidikan dasar dan menengah 

disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu pada SI dan SKL serta berpedoman 

pada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 

Selain dari itu, penyusunan KTSP juga harus mengikuti ketentuan lain yang 

menyangkutkurikulum dalam UU 20/2003 dan PP 19/2005. 

2.      Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dasar dan menengah adalah 

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.  

3.      Struktur dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  

Struktur dan muatan KTSP pada jenjang pendidikan dasar dan menengah yang 

tertuang dari Standar Isi meliputi lima kelompok mata pelajaran sebagai berikut:  

a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia 

b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian  

c. Kelompok mata pelajaran ilmu penetahuan dan teknologi  

d. Kelompok mata pelajaran estetika  

e. Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga dan kesenian. 

D. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas 

Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun menengah 

harus mempunyai kualitas diri serta mengembangkan kepribadiannya sebagai salah satu 

upaya mencapai tujuan pendidikan nasional. Selain itu guru perlu menjaga citra dirinya 

sehingga dapat dijadikan teladan bagi peserta didik dan lingkungan. Berikut ini adalah 

tugas dan tanggung jawab guru di sekolah dan di kelas sebagai pengajar, pendidik, 

anggota sekolah maupun sebagai anggota masyarakat. 

1.     Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar 



a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. 

b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja. 

c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinu sesuai teknik evaluasi 

yang berlaku. 

d. Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah. 

e. Ikut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua dan masyarakat. 

f. Membina hubungan baik antara sekolah dengan berbagai golongan masyarakat dan 

pemerintah daerah setempat. 

2.     Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik 

a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang terkandung dalam 

Pancasila. 

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu menjadikan dirinya 

teladan bagi anak didiknya. 

c. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan pengetahuan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

d. Guru senantiasa memperhatikan norma-norma, etika, dan estetika dalam 

berpakaian dan berhias. 

e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasan, kesenian, dan keseimbangan 

jasmani dan rohaninya sehingga terwujud penampilan pribadi yang baik. 

E.  Tugas Guru Praktikan 

Tugas guru praktikan selama mengikuti PPL 2 adalah: 

1. Observasi dan orientasi di tempat praktik; 

2. Pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing; 

3. Pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar; 

4. Kegiatan kokurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik; 

5. Membantu memperlancar arus informasi dari Unnes ke sekolah latihan dan 

sebaliknya; 

6. Menyusun laporan hasil observasi dan orientasi di tempat praktik; 

7. Menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat praktik; 

8. Mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan PPL yang dijadwalkan. 

 

 

 



BAB III 

PELAKSANAAN 

 

A. Waktu dan Tempat 

Praktik Pengalaman Lapangan II UNNES 2012  ini dilaksanakan mulai tanggal 27 

Agustus 2012 s/d 20 Oktober 2012 di SMP N 3 Patebon Kendal, yang beralamatkan di Jl. 

Soekarno Hatta, Ds. Purwokerto, Kec. Patebon, Kab. kendal, Kode Pos 51351, Telp. 

(0294)381505. Sebelumnya, Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) I 

dilaksanakan mulai tanggal 2 Agustus s/d 11 Agustus 2012. 

. 

B. Tahapan Kegiatan 

Tahap-tahap kegiatan PPL 1 dan PPL 2 meliputi: 

1.     Upacara Penerjunan 

Upacara penerjunan dilaksanakan di depan gedung Rektorat UNNES pada 

tanggal 30 Juli 2012 pukul 06.45 WIB sampai selesai. 

2.     Kegiatan inti 

 a.    Pengenalan lapangan 

Kegiatan pengenalan lapangan di SMP Negeri 3 Patebon dilaksanakan pada PPL 1 

yaitu tanggal 2 – 11 Agustus 2012. 

 b.    Pengajaran terbimbing 

Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan di bawah bimbingan 

guru pamong dan dosen pembimbing. Artinya guru pamong dan dosen pembimbing 

ikut masuk kelas. Sebelum melakukan pembelajaran di kelas praktikan sudah 

menyiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang sudah dikonsultasikan terlebih dulu kepada guru pamong. 

 c.    Pengajaran mandiri 

Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan di mana guru pamong sudah tidak ikut 

mendampingi masuk ke kelas yang diajar. Tetapi sebelumnya semua perangkat 

pembelajaran sudah dikonsultasikan kepada guru pamong. 

 d.   Penilaian PPL 2 

Penilaian PPL 2 pada mata pelajaran bahasa Jawa merupakan kewenangan guru 

pamong mata pelajaran dan dosen pembimbing. Penilaian berdasarkan pengamatan 

guru pamong dan dosen pembimbing ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung 

di dalam kelas dan di luar kelas. 



 

 e.    Bimbingan penyusunan laporan 

Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari berbagai pihak yaitu 

guru pamong, dosen pembimbing, dosen koordinator, dan pihak lain yang terkait 

sehingga laporan ini dapat disusun tepat pada waktunya. 

C. Materi Kegiatan 

1.     Pembuatan perangkat mengajar 

 Sebelum melaksanakan KBM di dalam kelas, praktikan membuat perangkat 

pemelajaran yang akan  digunakan sebagai pedoman dalam KBM di dalam kelas. 

Pembuatan perangkat pemelajaran dimulai dari pembuatan silabus, program tahunan, 

program semesteran, membuat satuan pelajaran dan rencana pemelajaran. Praktikan 

juga mencari dan mempelajari referensi yang akan digunakan sebagai bahan acuan 

dalam melaksanakan KBM di dalam kelas. 

2.     Proses belajar mengajar 

Guru praktikan mengadakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sesuai dengan 

perangkat mengajar yang telah dibuat. Dalam proses KBM, guru praktikan 

memberikan materi dengan berbagai metode, mengadakan latihan baik secara 

kelompok maupun individu, memberikan tugas, dan ulangan harian serta 

mengadakan penilaian dan menganilisis nilai tersebut. Dalam PPL 2 ini guru 

praktikan melaksanakan KBM minimal 9 kali pertemuan sesuai dengan materi yang 

bersangkutan. 

D.  Proses Bimbingan 

Proses bimbingan dilakukan praktikan kepada dosen pembimbing dan guru 

pamong berlangsung selama kegiatan PPL secara efektif dan efisien. Guru pamong 

senantiasa memberikan saran terkait dengan pembelajaran yang hendak praktikan 

lakukan. 

E. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yang mendukung maupun faktor yang 

menghambat. Demikian juga dalam pelaksanaan PPL juga terdapat faktor pendukung 

dan faktor penghambat. 

1.     Faktor pendukung 

a. SMP Negeri 3 Patebon  menerima mahasiswa PPL unnes dengan tangan terbuka. 

b. Guru pamong yang hampir setiap hari dapat ditemui untuk dimintai saran dan 

bimbingan. 



c. Sarana dan prasarana pembelajaran bahasa Jawa yang memadai. 

d. Peserta didik SMP Negeri 3 Patebon menerima mahasiswa praktikan mengajar 

kelas mereka dengan sikap ramah dan mengikuti pembelajaran dari mahasiswa 

praktikan sebagaimana pembelajaran yang dilakukan oleh guru pamong. 

2.     Faktor penghambat 

a.    Kekurangan dan keterbatasan kemampuan praktikan, mengingat masih dalam 

tahap belajar. Praktikan selalu berusaha meminta saran dan bimbingan kepada 

guru pamong untuk mengatasinya agar permasalahan itu dapat terpecahkan. 

b.    Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sudah diperoleh di kampus, 

terkait dengan kondisi peserta didik.  

c.    Kurangnya antusias peserta didik ketika guru praktikan sedang mengajar,karena 

pesarta didik menganggap kalau guru praktikan adalah teman mereka. 

F. Guru Pamong 

Guru pamong mapel bahasa Jawa merupakan guru yang sudah senior. Sehingga 

sudah lama mengajar dan tentu banyak pengalaman dalam proses pembelajaran di kelas. 

Beliau mengajar di kelas VIII(A,B,C,D) dan IX (A,B,C,D,E,F,G,H,I). Untuk lebih jelas 

mengenai guru pamong, berikut ini data tentang beliau: 

Nama : Nur Ariyanti, S.Pd.    

NIP : 197308012005012007 

Status : Pegawai Negeri Sipil 

G. Dosen Koordinator 

Selama PPL II berlangsung, mahasiswa praktikan didampingi oleh seorang dosen 

koordinator untuk tiap sekolah latihan. Di bawah ini adalah dosen koordianator di SMP 

Negeri 3 Patebon. 

Nama  :  Kusrina Widjadjantie, S.Pd       

NIP  : 197205182005012001 

Fakultas/ jurusan: FBS/ P. Seni Musik. 

H. Dosen Pembimbing 

Dosen pembimbing praktikan beberapa kali datang ke sekolah latihan, 

membimbing dan memantau dalam mengajar, membantu memberikan solusi dari 

persoalan yang praktikan hadapi. 

Selain didampingi oleh seorang dosen koordinator, mahasiswa praktikan juga 

didampingi dan dibimbing oleh dosen pembimbing. Dosen pembimbing ini 



dialokasikan untuk masing-masing jurusan (bidang studi). Dan dosen pembimbingnya 

adalah Drs. Widodo. 

I.  Hasil Pelaksanaan 

Dalam mengajar guru harus menyesuaikan dengan perangkat pembelajaran yang 

dibuat agar proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik. Untuk itu dalam PPL 

2 ini, praktikan juga membuat perangkat pembelajaran yang hasilnya terlampir.  

Selain itu seorang guru dituntut untuk menguasai keterampilan-keterampilan 

yang harus diterapkan dalam proses belajar mengajar (PBM). Hal ini dimaksudkan agar 

proses belajar mengajar dapat berjalan secara maksimal. Adapun keterampilan yang 

dimaksud adalah:  

1. keterampilan membuka pelajaran  

2. keterampilan menjelaskan  

3. keterampilan bertanya 

4. keterampilan memberikan penguatan 

5. keterampilan mengadakan variasi  

6. keterampilan memimpin diskusi   

7. keterampilan mengelola kelas  

8. keterampilan memberikan evaluasi dan penilaian.  

Setelah melaksanakan PPL 2, mahasiswa praktikan mendapatkan pengalaman 

yang telah diberikan oleh pihak sekolah terutama guru pamong tentang bagaimana 

seorang guru ketika menghadapai siswa agar kondisi siswa terkendali, bagaimana 

seorang guru bersikap di depan siswa, bagaimana cara mengajar yang efektif, 

bagaimana cara menyampaikan materi dengan baik, bagaimana cara mengelola kelas 

dengan baik dan mendapat pengetahuan membuat perangkat pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan tahapan kegiatan yang telah dilaksanakan sejak tanggal  2 Agustus 2012 

sampai 20 Oktober 2012, dapat disimpulkan beberapa hal berikut : 

1. Selama melaksanakan kegiatan praktik pengalaman lapangan (PPL) praktikan 

mendapatkan banyak pengalaman dan keterampilan yang sangat praktikan butuhkan 

kelak apabila kami benar-benar menjadi guru. 

2. PPL sebagai media dan sarana bagi mahasiswa program pendidikan untuk berlatih 

menjadi tenaga pengajar yang professional dan kompeten di bidangnya 

3. Selama PPL mahasiswa praktikan tidak hanya dilatih untuk menjadi guru yang 

kompeten di bidang studi yang ditekuni, tetapi juga dilatih bagaimana menangani 

data-data tentang siswa, Administrasi sekolah dan kurikulumnya. 

B. Saran 

Untuk lebih meningkatkan kualitas SMP Negeri 3 Patebon, maka kami selaku 

mahasiswa PPL memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Memberdayakan dan meningkatkan sarana dan prasarana yang telah ada. 

2. Meningkatkan sarana dan prasarana khusus untuk pembelajaran. 

3. Meningkatkan motivasi siswa untuk meningkatkan semangat belajarnya. 

Demikian penyusunan laporan PPL II telah kami selesaikan, dengan kesadaran bahwa 

masih banyak kesempurnaan di dalamnya. Namun kami berharap, laporan ini dapat 

bermanfaat bagi kami khususnya dan para pembaca. 

  

 

 

 

 

 

 



REFLEKSI DIRI 

 

Puji syukur praktikan panjatkan kepada Allah Subhanahu Wata’ala atas 

limpahan  berkah dan rahmat sehingga praktikan dapat melaksanakan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL 1) di SMP Negeri 3 Patebon yang beralamat di jalan 

Soekarno-Hatta Kab. Kendal Provinsi Jawa Tengah. PPL 1 dilaksanakan dari 

tanggal 2 Agustus 2012 sampai 11 Agustus 2012. PPL merupakan suatu kegiatan 

sebagai pelatihan untuk menerapkan teori-teori yang telah diperoleh praktikan pada 

kegiatan perkuliahan di semester sebelumnya. Kegitan PPL bertujuan untuk 

memberi bekal kepada mahasiswa sebagai calon guru dalam dunia pendidikan. 

Selama PPL 1 praktikan telah melakukan berbagai kegiatan, yaitu observasi 

dan orientasi yang berkaitan dengan kondisi fisik sekolah, administrasi sekolah, 

kedaan lingkungan sekolah, fasilitas sekolah, penggunaan sekolah, keadaan guru 

dan siswa, bidang pengelolaan sekolah, tata tertib siswa dan guru, organisasi 

kesiswaan, serta kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Selain itu praktikan 

juga melakukan observasi laboratorium dan observasi dalam kelas. Praktikan 

sangat terbantu dengan adanya bimbingan dan arahan dari guru pamong yang sabar, 

telaten dan teliti dalam membantu siswa untuk membuat perangkat pembelajaran. 

Guru pamong juga memberi arahan dan bantuan kepada praktikan mengenai materi 

pembelajaran serta kemungkinan masalah-masalah yang akan dihadapi oleh 

praktikan. Banyak manfaat yang bisa diambil oleh praktikan selama melakukan 

kegiatan observasi di SMP Negeri 3 Patebon. Praktik Pengalaman Lapangan I 

memberikan pemahaman-pemahaman baru tentang kondisi dunia pendidikan 

secara nyata. 

Berikut  merupakan beberapa kesimpulan dari praktikan mengenai hasil 

observasi setelah melakukan kegiatan Praktik Pengalaman Kerja I di SMP Negeri 3 

Patebon : 

 

1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran bahasa Jawa 

Bahasa Jawa merupakan salah satu  mata pelajaran yang diajarkan pada siswa-

siswa di SMP Negeri 3 Patebon Kab. Kendal. Bahasa Jawa termasuk dalam mata 

pelajaran muatan lokal untuk sekolah-sekolah yang berada di daerah Jawa Tengah 

dan Jawa Timur. Dalam pembelajaran Bahasa Jawa, tidak hanya diajarkan materi 

yang meliputi empat aspek keterampilan berbahasa yakni Menyimak, Berbicara, 

Membaca dan Menulis, akan tetapi dalam pembelajaran Bahasa Jawa juga 

diajarkan mengenai falsafah-falsafah hidup orang Jawa, dan inilah yang justru 

sangat penting bagi perkembangan moral generasi muda. Tujuan dari pembelajaran 

Bahasa Jawa yaitu agar siswa mampu berkomunikasi menggunakan Bahasa Jawa 

yang sesuai dengan unggah-ungguh dalam kehidupan sehari-hari.  

Adapun kelebihan pembelajaran bahasa jawa: 



1. Bahasa Jawa merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat berkaitan dengan 

tata cara berbahasa, berperilaku serta berkomunikasi kepada seseorang yang lebih 

tua maupun yang sebaya. Pembelajaran bahasa jawa juga dapat mempelajari 

budaya- budaya daerah yang harus dilestarikan.  

2. Bahasa Jawa sangat bermanfaat bagi para pelajar- pelajar  sebagai pembentuk 

kepribadian yang baik dalam berbicara, berperilaku serta berinteraksi secara sosial. 

 

Kelamahan dalam pembelajaran bahasa jawa:  

Anggapan siswa terhadap bahasa jawa bahwa pelajaran bahasa jawa merupakan 

pelajaran yang sangat sulit. Banyak anak- anak yang kurang suka pada pelajaran 

bahasa jawa. 

 

b. Ketersediaan sarana dan prasarana 

Secara keseluruhan ketersediaan sarana dan prasarana PBM di SMP Negeri 3 

Patebon Kab.Kendal sudah cukup memadai. Akan tetapi sarana dan prasarana yang 

khusus mendukung pembelajaran Bahasa Jawa sangatlah kurang, hal tersebut 

ditandai dengan belum adanya laboratorium bahasa, perangkat Gamelan dan 

fasilitas lainnya yang dapat menunjang pembelajaran Bahasa Jawa di SMP Negeri 

3 Patebon Kab. Kendal. 

 

c. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing 

Guru pamong mata pelajaran bahasa Jawa di SMP Negeri 3 Patebon merupakan 

guru yang sabar dan mumpuni dalam pelajaran bahasa Jawa . Guru pamong 

menggunakan variasi dalam metode pembelajaran. Guru pamong tidak hanya 

menggunakan metode ceramah tetapi juga menggunakan metode lain misalnya 

dengan diskusi, permainan dan Tanya jawab sehingga proses belajar mengajar 

dirasa cukup efektif. 

Dosen pembimbing memberikan motivasi serta pengarahan kepada praktikan yang 

membantu praktikan dalam melaksanakan berbagai kegiatan Praktik Pengalaman 

Lapangan I. praktikan belum terjun langsung dalam proses belajar mengajar dalam 

kelas, akan tetapi masih dalam kegiatan mengenal keadaan lingkungan sekolah 

yaitu di SMP Negeri 3 Patebon. 

 

d. Kualitas pembelajaran disekolah latihan 

 Siswa SMP Negeri 3 Patebon merupakan siswa-siswa yang mempunyai 

mental tinggi dan bersikap kritis sehingga mempunyai keinginan untuk maju dan 

berani mengemukakan pendapat mereka. Siswa memiliki rasa ingin menggali 

informasi sedalam-dalamnya tentang suatu bidang studi. 

 



e. Kemampuan diri praktikan 

Selama melakukan observasi di SMP Negeri 3 Patebon, praktikan memperoleh 

banyak hal seperti bagaimana cara menjadi seorang pembimbing, karena guru 

pembimbing di SMP Negeri 3 Patebon dapat dijadikan sebagai teladan. Praktikan 

juga bisa mengetahui bagaimana cara berinteraksi dengan sesama guru, siswa atau 

pun warga sekolah lainnya. Serta praktikan memperoleh pengalaman yang sangat 

besar sekali baik terutama tentang pengelolaan kelas. Dengan bertambahnya 

pengetahuan tersebut sangat bermanfaat sekali bagi praktikan sebagai modal untuk 

menjadi seorang calon guru. 

 

f. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah PPL 1 

Setelah melaksanakan PPL I, praktikan telah mendapatkan manfaatnya. Praktikan 

dapat mengetahui bagaimana keadaan sekolah secara global. Praktikan juga 

mendapatkan gambaran cara mengajar yang telah diperoleh setelah melakukan 

observasi dengan guru pamong dan siswa, sehingga dalam PPL II nanti praktikan 

diharapkan mampu melaksanakan metode pembelajaran dengan baik. Praktikan 

secara nyata dapat mempraktikan bagaimana metode pembelajaran dan kegiatan  

belajar mengajar, bagaimana cara mengkondisikan siswa didalam atau pun diluar 

kelas, serta interaksi sosial ditempat praktikan. Dan nilai tambah lainnya adalah 

sebagai bahan untuk meningkatkan potensi diri sebagai calon guru bahasa Jawa. 

 

g. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan Unnes  

Saran praktikan untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Patebon adalah 

perlu adanya optimalisasi terhadap penggunaan sarana dan prasarana untuk media 

pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran Bahasa Jawa. Untuk jangka kedepan 

SMP Negeri 3 Patebon harus terus melakukan pengembangan untuk lebih 

meningkatkan kualitas sekolah dari yang sudah baik menjadi lebih baik lagi. 

Kelengkapan sarana dan prasarana lebih ditingkatkan lagi dengan adanya 

pengembangan yang dilakukan diharapkan  akan semakin terpercaya oleh 

masyarakat dengan kualitas yang menjanjikan. 

Universitas Negeri Semarang sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi yang 

menyelenggarakan kegiatan PPL sudah sewajarnya turut andil dalam terwujudnya 

cita-cita mulia ini, meskipun ini adalah program PPL terakhir diharapkan  dapat 

terus menjaga hubungan yang baik terhadap sekolah yang telah memberikan 

banyak pengalaman baru bagi mahasiswa praktikan sehingga nantinya dapat 

mencetak calon-calon guru yang profesional dibidangnya masing-masing demi 

pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

Demikian refleksi diri yang dapat saya sampaikan semoga apa yang telah praktikan 

tulis dapat memberikan masukan bagi pihak-pihak yang terkait. 

 

 


